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ABSTRAK 

 
NENDY NOER FATHUR ROZI. “Antiseptik Berbahan Ekstrak Daun Sirih 

Hijau (Piper Betle Linn) Terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus Aureus” 

Kesehatan merupakan salah satu aspek yang penting bagi kehidupan manusia untuk 

menjalankan aktivitasnya sehari-hari, sehingga aktivitas seseorang akan sangat 

terganggu apabila kesehatannya sedang menurun. Seseorang yang rentan terkena 

penyakit atau kesehatannya kurang baik, akan dengan mudah terserang oleh 

penyakit dimana suatu penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme pathogen 

(bakteri) seperti Staphylococcus aureus. Salah satu penyebab seseorang sedang 

tidak sehat adalah kurangnya menjaga kebersihan diri dan juga kebersihan 

lingkungannya, Dan juga pola makan yang kurang sehat serta sebelum makan 

seseorang lupa untuk mencuci tangannya. Salah satu upaya untuk menjaga dari 

mikroorganisme berupa bakteri adalah dengan menggunakan antiseptik yang 

berfungsi untuk menghambat pertumbuhan dan membunuh mikroorganisme 

patogen. Karena antiseptik mengandung zat kimia di dalamnya. Jenis antiseptik 

yang dibutuhkan untuk mencegah dan menghancurkan terjadinya pertumbuhan 

bakteri adalah dengan menggunakan ekstrak daun sirih hijau, kandungan kimia 

yang terdapat di dalamnya yaitu seperti saponin, flavonoid, minyak atsiri. Daun 

sirih hijau dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan mampu mencegah atau 

menghancurkan suatu bakteri seperti Staphylococcus aureus. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas antiseptik ekstrak daun sirih hijau (Piper 

Betle Linn) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode studi 

kepustakaan. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan sumber 

sekunder. Bahwa hasilnya adalah antiseptik berbahan ekstrak daun sirih hijau dapat 

menghambat laju pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan masing-

masing konsentrasi yang di perlukan. Penelitian ini menghasilkan konsentrasi 

paling optimum pada konsentrasi 100% dengan menghasilkan rata-rata zona 

hambat yang baik (kategori kuat). Sehingga dapat disimpulkan bahwa antiseptik 
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adalah suatu zat kimia yang dapat menghambat laju pertumbuhan atau membunuh 

bakteri patogen lainnya termasuk staphylococcus aureus. Dari beberapa jurnal 

literatur yang telah di analisis bahwasanya antiseptik berbahan ekstrak daun sirih 

hijau ini dapat menghambat laju pertumbuhan bakteri dengan efektivitas nya dalam 

melakukan uji aktivitas terhadap bakteri seperti staphylococcus aureus dan bakteri 

patogen lainnya, dimana masing-masing jurnal literatur menghasilkan indikator 

konsentrasi yang berbeda-beda, terdapat konsentrasi yang dimulai dari angka 

terendah sampai angka tertinggi atau nilai hambat minimum dan nilai hambat 

maksimum, semakin tinggi konsentrasi yang didapat maka semakin besar jumlah 

atau bentuk diameter zona hambat yang terbentuk, artinya antiseptik tersebut dapat 

menghambat laju pertumbuhan bakteri dengan baik. 

Kata kunci: Antiseptik, Konsentrasi, Daun Sirih Hijau, Staphylococcus aureus. 
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